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Abstract. Background: Jobs related to hospitals or health are often exposed to high work
stress, namely nurses. Nurses who experience work stress show negative emotional responses.
The negative impact of increased work stress and low emotional intelligence on nurses has an
impact on the quality of health services. Therefore, when a nurse is exposed to work stress and
low emotional intelligence, her performance in providing nursing services will decrease, which
in turn will get complaints from patients. Prolonged job stress can contribute to nurse burnout,
increased dropout rates, and decreased job satisfaction. In the long term, this can affect nurse
retention and reduce the availability and quality of the nursing workforce.

Methods: Quantitative research with a correlational type of research using Cross Sectional.
Sampling using the Total Sampling approach totaling 46 nurses. Data analysis using
Univariate Analysis and Bivariate Analysis.

Results: 1) 56.52% emotional intelligence in nurses at Dr. Hospital. Bratanata Kota Jambi is
categorized as low and 43.48% is categorized as high, 2) 54.35% work stress on nurses at Dr.
Hospital. Bratanata Kota Jambi is categorized as high and 45.65% is categorized as low, 3)
There is a relationship between emotional intelligence and work stress on nurses in the
inpatient rooms of Akasia, Cemara and Cendana at Dr. Hospital. Bratanata Jambi City in
2022 with a Spearman correlation value of -0.869. That is, high emotional intelligence, the
work stress experienced by nurses will be low.

Conclusion: There is a relationship between emotional intelligence and work stress of nurses
in the Inpatient Room of Akasia, Cemara and Cendana Dr. Jambi City Bratanata Hospital. It
is hoped that the hospital can provide various programs for nurses not to experience high
stress, and can increase the emotional intelligence of nurses to reduce work stress with training
for nurses such as Gathering which can reduce nurse work stress.

Keywords : Emotional Intelligence, Job Stress, Quantitative Research.

Abstrak. Latar Belakang: Pekerjaan yang berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan
sering terkena stres kerja yang tinggi yaitu perawat. Perawat yang mengalami stres kerja
menunjukkan respon emosional yang bersifat negatif. Dampak negatif dari meningkatnya stres
kerja dan kecerdasan emosional yang rendah pada perawat berdampak pada kualitas pelayanan
kesehatan. Oleh karena itu ketika seorang perawat terkena stres kerja dan kecerdasan emosional
rendah maka kinerja dalam memberikan pelayanan keperawatan akan menurun yang pada
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akhirnya mendapatkan keluhan dari pasien. Stres kerja yang berkepanjangan dapat
berkontribusi pada kelelahan perawat, peningkatan tingkat putus kerja, dan penurunan
kepuasan kerja. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mempengaruhi retensi perawat dan
mengurangi ketersediaan dan kualitas tenaga perawat. Dengan memahami hubungan antara
kecerdasan emosional dan stres kerja, strategi dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional perawat dan mengurangi stres kerja, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi retensi dan kualitas tenaga perawat

Metode: Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitiannya korelasional dengan menggunakan
Cross Sectional. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan Total Sampling berjumlah 46
orang perawat. Analisis data menggunakan Analisis Univariat dan Analisis Bivariat.

Hasil: 1) Sebesar 56,52% kecerdasan emosional pada perawat di Rumah Sakit Dr. Bratanata
Kota Jambi dikategorikan rendah dan 43,48% dikategorikan tinggi; 2) Sebesar 54,35% stress
kerja pada perawat di Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi dikategorikan tinggi dan 45,65%
dikategorikan rendah; 3) Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja
perawat di ruang rawat inap Akasia, Cemara dan Cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota
Jambi tahun 2023 dengan nilai korelasi Spearman sebesar -0,869. Artinya, kecerdasan
emosional yang tinggi maka stress kerja yang dialami perawat akan rendah.

Kesimpulan: Terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan stres kerja perawat di Ruang
Rawat Inap Akasia, Cemara dan Cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi. Diharapkan
rumah sakit dapat memberikan berbagai program-program kepada perawat untuk tidak
mengalami stress tinggi, serta dapat meningkatkan kecerdasasan emosional perawat untuk
menurunkan stres kerja dengan pelatihan untuk perawat seperti Gathering yang dapat
menurunkan stress kerja perawat.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Stres Kerja, Penelitian Kuantitatif

PENDAHULUAN

Salah satu industri jasa yang memiliki peran sangat penting di era globalisasi sekarang
ini adalah layanan kesehatan. Di setiap rumah sakit bertanggung jawab pada penerimaan jasa
pelayanan kesehatan. Keberadaan dan mutu pelayanan kesehatan yang diberikan ditentukan
dengan nilai-nilai dan harapan dari penerima pelayanan jasa tersebut. Jasa layanan pasien di
sebuah rumabh sakit harus dilihat dari faktor yang mempengaruhi pada kualitas pelayanan, salah
satunya faktor internal yaitu fasilitas dan sumber daya manusia. Salah satu jasa layanan
kesehatan yang berasal dari sumber daya manusia adalah perawat.

Perawat adalah salah satu tenaga kesehatan yang sangat penting dan mempunyai
kompetensi dan kinerja yang tinggi di rumah sakit untuk memberi pelayanan kesehatan serta
sebagai tempat layanan kesehatan pertama atau ujung tombak pelayanan bagi masyarakat.
Perawat merupakan tenaga kesehatan yang sering berinteraksi dengan pasien. Profesi ini juga
menghadapi permasalahan kesehatan pasien selama 24 jam yang salah satunya adalah

memberikan pelayanan di ruang rawat inap.
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Pelayanan rawat inap adalah suatu pelayanan kesehatan yang ikut andil dalam
kesembuhan pasien. Di ruang rawat inap, perawat memberikan pelayanan asuhan keperawatan
secara bio-sosial-kultural dan spiritual yang komprehensif kepada individu, keluarga,
kelompok, dan masyarakat baik sehat maupun sakit yang mencakup seluruh proses kehidupan
manusia.4 Perawat tidak hanya berhubungan dengan pasien, tetapi juga dengan keluarga
pasien, teman pasien, rekan kerja sesama perawat, berhubungan dengan dokter, dan peraturan
yang ada di tempat kerja serta beban kerja yang terkadang dinilai tidak sesuai dengan kondisi
fisik, psikis, dan emosionalnya. Pelayanan kesehatan yang berkelanjutan dan sistematik serta
peran dan tuntutan yang banyak menyebabkan munculnya kondisi yang dapat memicu
terjadinya stres kerja pada perawat.

Stres kerja adalah respon psikologis seseorang terhadap tekanan tuntutan pekerjaan yang
melebihi kemampuan yang dimiliki, baik tuntutan secara fisik maupun lingkungan dan situasi
sosial yang mengganggu pelaksanaan tugas, yang muncul dari hubungan antar individu dengan
pekerjaannya, serta dapat merubah fisik dan psikis yang normal, sehingga dinilai
membahayakan dan tidak menyenangkan. Menurut Schultz, menyatakan bahwa pekerjaan
yang berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan sering terkena stres kerja yang tinggi
yaitu perawat.

Kejadian stres kerja pada tenaga kesehatan khususnya perawat bervariasi pada setiap
negara di dunia. Salah satunya Korea Selatan pada tahun 2017 stres kerja perawat mencapai
85,2%.8 Hal yang sama di tunjukkan pada Negara Berkembang salah satunya Indonesia di
mana hasil survei yang dilakukan oleh PPNI pada tahun 2006 kejadian stres kerja mencapai
50,9%.

Hasil penelitian Nanang dkk, yang berjudul Relationship Between Workload With Work
Stress On Nurses In Intensive Installation Of Bangil General Hospital 2018, mengungkapkan
29 orang perawat mengalami stres kerja pada tingkat sedang (72,5%), sedangkan 11 orang
perawat mengalami stres kerja pada tingkat rendah (27,5%). Menurut Edris dkk, yang berjudul
Occupational Stress And Associated Risk Factor Among Nurses: A Cross-Sectional Stydy
2019, mengungkapkan dari 2895 sampel rata-rata78,4% mengalami stres pada tingkat berat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuli dan Putri, yang berjudul Stres Kerja Perawat
Dan Perilaku Caring Pada Pasien Di Rumah Sakit Banda Aceh 2019, mengungkapkan 19 orang
perawat mengalami stres kerja pada tingkat sedang (61,3%), sedangkan 12 perawat mengalami
tingkat stres berat (38,7%). Menurut Nathania dkk13, yang berjudul Stres Kerja Dengan

Persepsi Perilaku Caring Pada Perawat 2020 menunjukkan 4 orang perawat mengalami stres
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pada tingkat ringan (11,8%), 27 orang perawat mengalami stres kerja pada tingkat sedang
(79,4%), 3 orang perawat mengalami stres pada tingkat berat (8,8%).

Menurut Golemen, kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan dalam
mengendalikan emosi, menepatkan emosi pada posisi yang tepat, memilah kepuasan dan
mengatur suasana hati, pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati orang lain, dan
mengetahui bagaimana cara mengatasi masalah sehingga mencapai sebuah keberhasilan.
Penelitian kecerdasan emosional perama kali dilakukan oleh Salovey, Bedell, dan Mayer,
menyatakan bahwa seseorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu memahami
dan mengendalikan emosi diri sendiri maupun orang lain, dan dapat memanfaatkan emosi
dengan tepat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tayebeh dkk, yang berjudul The Relationship
Between Emotional Intelligen And Job Strees Among Nurses In Shiraz, Iran, mengatakan ada
hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja pada perawat. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Elida Gultom, yang berjudul Hubungan Antara Kecerdasan
Emosiona Dengan Stres Kerja Perawat Pada PT Nua Lima Medika Pekanbaru,
mengungkapkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja perawat
yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah stres kerja yang di
alami oleh perawat. Sama halnya dengan yang di sampaikan oleh Yenni dan Yulihasri24,
mengatakan perawat yang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka akan mengurangi
tingkat stres yang dirasakan sehingga dampak pada kinerja perawat akan lebih maksimal,
memiliki empati dan mampu berinteraksi dengan baik dalam memeberikan pelayanan kepada

pasien.

TINJAUAN PUSTAKA
Perawat

Menurut Kusnanto, perawat adalah individu yang memiliki keahlian, tanggung jawab,
dan kewenangan dalam melaksanakan pealyanan keperawatan pada berbagai jenjang
pelayanan keperawatan.

Menurut Kemenkes RI, perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi
keperawatan, baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui pemerintah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Kecerdasan Emosional

Menurut Salovey dan Mayer, kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang
untuk memahami dan mengendalikan emosi diri sendiri maupun orang lain, dan mampu
memilih informasi untuk mengarahkan pikiran dan tindakan yang akan dilakukan.

Menurut Golemen, kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk

mengenali dan mengelola perasaan diri sendiri maupun orang lain.

Stres kerja
Menurut Robbins, stres kerja adalah keadaan dinamis di tempat kerja ketika pekerja
diharapkan dengan peluang, batasan atau persyaratan, mereka bekerja dengan harapan dapat
mencapai hasil sesuai dengan target yang telah disusun dalam kondisi penting dan tidak pasti.
Menurut Aprianti, Stres kerja adalah suatu kondisi yang mempengaruhi keadaan fisik
atau psikis seseorang karena adanya tekanan dari dalam dan dari luar seseorang yang dapat

mengganggu kinerja.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitiannya korelasional dengan menggunakan Cross Sectional. Penelitian
korelasional digunakan untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosional sebagai
variabel independen dan stres kerja perawat sebagai variabel dependen. Sedangkan untuk

Cross Sectional adalah mengukur beberapa dalam waktu yang bersamaan.

Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian akan dilakukan di Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi. Waktu
penelitian ini dilakukan oleh peneliti dari bulan September tahun 2022 sampai bulan Juni tahun

2023.

Populasi Dan Sampel
Populasi pada penelitian ini merupakan perawat yang bekerja di ruang rawat inap
Akasia (15 perawat), Cemara (14 perawat) dan Cendana (17 perawat) total populasi pada

penelitian ini adalah 46 orang perawat.
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Sampe penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, pada penelitian ini peneliti mengambil seluruh populasi dengan menggunakan
pendekatan total sampling. Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 46

orang.

HASIL
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil karakteristik responden yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh
bahwa responden penelitian ini paling banyak 41,3% pada masing-masing kelompok umur 25-
34 tahun dan 35-44 tahun. Kelompok umur ini merupakan bagian dari kelompok umur
produktif. Pada umur ini, sudah banyak perawat yang dapat bekerja dalam menangani pasien.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom, yang berjudul Hubungan Antara
Kecerdasan Emosional Dengan Stres Kerja Perawat Pada PT Nusa Lima Medika Pekanbaru
Tahun 2022, menyatakan bahwa sebesar 76,8% perawat memiliki rentang umur 25-45 tahun.

Sebesar 32% responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartiti, yang berjudul Karakteristik Profesional
Keperawatan Pada Mahasiswa Studi Ners Fikkes Universitas Muhammadiyah Semarang
Tahun 2018, menyatakan bahwa sebesar 61,4% perawat merupakan perawat perempuan.
Profesi perawat dalam pandangan masyarakat sangat dekat dengan salah satu jenis kelamin
yaitu perempuan. Dalam teori feminisme liberal beranggapan posisi perempuam dan laki-laki
memiliki kapasitas dan kemampuan yang sama, yang berarti memiliki hak yang sama pula.
Dengan demikian, meskipun perawat perempuan masih banyak, perawat laki-laki juga telah

memiliki perkembangan jumlah.

Kecerdasan Emosional pada Perawat di Ruang Rawat Inap Akasia, Cemara, dan
Cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan kecerdasan
emosional kategori rendah adalah sebanyak 26 perawat (56,52%) dan responden dengan
kecerdasan emosional kategori tinggi adalah sebanyak 20 perawat (43,48%). Artinya,
kecerdasan emosional pada perawat paling banyak dikategorikan rendah. Namun demikian,

masih banyak juga perawat yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.
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Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya maupun orang lain, sehingga
dapat digunakan untuk mengembangkan pikiran dan tindakan. Dalam penelitian ini, perawat
diharapkan dapat memiliki kecerdasan emosioanl yang tinggi. Hal tersebut dilakukan bertujuan
agar perawat dapat mengendalikan diri dalam kondisi apapun, serta dapat memahami kondisi
lingkungan dengan baik.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Salovey dan Mayer bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan mengendalikan
emosi diri sendiri maupun orang lain, dan mampu memilih informasi untuk mengarahkan
pikiran dan tindakan yang akan dilakukan. Sehingga seseorang mampu memahami keadaan
diri maupun orang lain dengan baik.

Berdasarkan dari keseluruhan parameter kecerdasan emosional didapatkan nilai
parameter tertinggi yaitu pada parameter mengelola emosi, hal ini menunjukkan bahwa
perawat sudah mampu mengelola emosi saat bekerja. Berdasarkan penelitian Abdillah yang
mana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan mampu mengelola emosi
saat menghadapi setiap hambatan dan mampu mengatasinya. Nilai parameter terendah yaitu
pada parameter manajemen emosi, hal ini berarti manajemen emosi pada perawat belum
teratasi dengan baik. Berdasarkan pendapat Aristiatil8 bahwa profesi perawat seringkali
melibatkan tuntutan fisik dan emosional yang tinggi. Perawat sering menghadapi situasi yang
penuh tekanan, seperti menangani pasien yang sakit atau dalam kondisi kritis. Beban kerja yang
tinggi dan tekanan yang berkepanjangan dapat membuat perawat sulit untuk memanajemen
emosi dengan baik.

Berdasarkan penelitian ini, responden paling banyak pada kelompok umur 25-34 tahun
dan 35-44 tahun. Berdasarkan ketegori usia menurut Kemenkes RI, usia ini berada pada
tahapan kategori dewasa yakni dewasa awal dan dewasa akhir. Menurut tahap perkembangan
Hurlock bahwa masa dewasa ialah masa adaptasi terhadap gaya hidup baru dan harapan sosial
baru, kecerdasan emosional pada seseorang akan meningkat seiring bertambahnya usia.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiyanto, yang berjudul
Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Resiliensi Pada Perawat Tahun 2022,
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional perawat di RSUD Dr. Murjani Sampit sebanyak 23
responden (51,1%) dengan kategori kecerdasan emosional rendah dan sebagian besar
responden berada pada rentang usia 26-30 tahun. Hal ini sama dengan karakteristik umur

responden pada penelitian ini.
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Kecerdasan emosional pada laki-laki dan perempuan berbeda dimana pada penelitian ini
paling banyak merupakan perawat perempuan. Profesi perawat dalam pandangan masyarakat
sangat dekat dengan salah satu jenis kelamin yaitu perempuan. Perempuan dilekatkan dengan
profesi perempuan karena adanya streotipe di masyarakat yang menganggap perempuan lebih
lemah lembut, penyayang yang sangat dekat dengan tugas-tugas dalam profesi perawat.
Sehingga perempuan memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartiti, yang berjudul Karakteristik
Profesional Keperawatan Pada Mahasiswa Studi Ners Fikkes Universitas Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018, menyatakan bahwa sebesar 61,4% perawat merupakan perawat
perempuan. Penelitian Hartiti juga menyebutkan bahwa perempuan mendominasi dalam
bidang keperawatan. Namun, meskipun dalam menjalankan peran profesional seharusnya tidak
mementingkan masalah gender, namun pesepsi mengenai dominasi perempuan pada dunia
keperawatan memang masih kental.

Kecerdasan emosional dapat dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah pendidikan
dimana pada penelitian ini paling banyak pendidikan responden adalah S-1. Semakin tinggi
pendidikan sesorang maka dapat diasumsikan bahwa semakin baik pula kecerdasan
emosionalnya. Hal ini dikarenakan seseorang yang ingin belajar tentu harus dapat
mengendalikan kecerdasan emosionalnya sehingga dapat mencapai suatu tujuan dalam belajar.
Seperti teori Goleman yang menyatakan pentingnya kecerdasan emosional yakni kemampuan
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati
(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, yang berjudul
Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri Mempengeruhi Stres Kerja Pada Tenaga Kesehatan
Tahun 2022, menjelaskan bahwa kecerdasan emosional tenaga kesehatan RSIA MH cenderung
mempunyai kecerdasan emosional yang tergolong rendah yaitu sebesar 27 orang (40.9%).
Kesamaan lain penelitian ini dengan penelitian Rahmawati yaitu tenaga kesehatan sebagian
besar memiliki pendidikan S-1 dibandingkan pendidikan S-2, profesi (ners) dan spesialis.

Kecerdasan emosional juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman dimana pada penelitian
ini paling banyak perawat telah bekerja selama 1 hingga 3 tahun. Pengalaman akan sangat
membantu perawat dalam mengarahkan perilaku dan langkah-langkah kerja berdasarkan

pelajaran yang dilakukan sebelumnya. Belajar dari pengalaman kerja akan mampu membuat
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karyawan memiliki kecerdasan emosional yang baik. Semakin lama seseorang bekerja maka
akan semakin lama pula pengalaman yang didapat dan cenderung lebih mudah dalam
menangani suasana hati, menangani emosi-emosi yang menyulitkan sehingga semakinn cerdas
dalam hal emosi dan dalam berhubungan dengan orang lain.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Demur, yang berjudul Kecerdasan
emosional dengan Perilaku Caring Perawat Pada praktek Keperawatan Tahun 2019,
menjelaskan bahwa kecerdasan perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi sebanyak
37 responden (53,7%) memiliki kecerdasan emosional rendah dan persamaan lainnya yaitu
sebagian besar responden memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun, hal ini sama dengan
karakteristik responden pada penelitian ini yang sebagian besar memiliki masa kerja 1-3 tahun.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangki, yang
berjudul Hubungan kecerdasan emosional dengan tingkat stres kerja perawat di ICU dan IGD
RSUD kota Kendari Tahun 2019, menyatakan bahwa responden yang memiliki kecerdasan
emosional rendah yakni 4 responden (22.22 %), responden yang memiliki kecerdasan
emosional sedang yakni 10 responden (55.56 %) dan responden yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi yakni 4 responden (22.22 %). Jadi dapat disimpulkan bahwa secara umum

kecerdasan emosional perawat ICU dan IGD RSUD Kota Kendari berada pada tingkat sedang.

Stres Kerja pada Perawat di Ruang Rawat Inap Akasia, Cemara, dan Cendana Rumah
Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan stress kerja kategori
rendah adalah sebanyak 21 perawat (45,65%) dan responden dengan stres kerja kategori tinggi
adalah sebanyak 25 perawat (54,35%). Artinya, stres kerja pada perawat paling banyak
dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perawat masih banyak mengalami stres kerja
selama menjalani tugas sebagai perawat di rumah sakit.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins menyatakan bahwa stres
kerja adalah keadaan dinamis di tempat kerja ketika pekerja diharapkan dengan peluang,
batasan atau persyaratan, mereka bekerja dengan harapan dapat mencapai hasil sesuai dengan
target yang telah disusun dalam kondisi penting dan tidak pasti.

Berdasarkan dari keseluruhan parameter stress kerja didapatkan nilai parameter tertinggi
yaitu pada parameter masalah dengan rekan sejawat, hal ini menunjukkan bahwasannya
perawat mengalami tingkat stress tinggi berkaitan masalah dengan teman sejawat. Sesuai

dengan ungkapan Gultom bahwa perawat berkerja dalam bentuk tim yang terdiri dari berbagai
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anggota, termasuk rekan sejawat. Interaksi yang intensif dengan rekan sejawat dalam
pelaksanaan tugas dapat menciptakan situasi yang mempengaruhi tingat stres kerja kemudian
konflik, ketidakcocokan, atau ketegangan interpersonal anatara rekan sejawat dapat
memberikan tekanan yang tinggi pada perawat sehingga meningkatnya stres kerja.

Nilai parameter terendah yaitu pada parameter, hal ini berarti diskriminasi yang terjadi
di lingkungan kerja tidak terlalu membuat stres sebagian perawat. Sejalan dengan Hartiti yang
mengungkapkan bahwa perawat tidak pernah mendapatkan perlakuan yang tidak diinginkan
dari rekan kerja maupun atasan. Perawat yang mengalami stres dari parameter diskriminasi,
kemungkinan mereka pernah mengalami diskriminasi di lingkungan kerja yang mengakibatkan
stres. Berdasarkan pendapat Ariyanti diskriminasi dalam lingkungan kerja dapat memiliki
dampak emosional yang signifikan bagi perawat. Perasaan tidak dihargai, diabaikan, atau
diperlakukan secara tidak adil karena faktor seperti ras, agama, gender, atau asal-usul dapat
menciptakan stres kerja yang tinggi. Diskriminasi mengganggu iklim kerja yang sehat dan
dapat menyebabkan perawat merasa terisolasi, tidak aman, atau tidak dihargai.

Berdasarkan penelitian ini, responden paling banyak pada kelompok umur 25-34 tahun
dan 35-44 tahun. Setiap pekerjaan memiliki tantangan, hambatan, dan kesulitannya sendiri. Hal
ini seringkali menjadi salah satu faktor penyebab seseorang merasa sangat lelah sehingga
pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan cepat dan menyita waktu. Akibat yang ditimbulkan
dari semua ini adalah stres. Hal ini juga dialami perawat yang dapat mengalami stres kerja
dimana pada umur tersebut perawat telah memiliki lama kerja yang cukup dalam mengerjakan
pekerjaan perawat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangki, yang berjudul “Hubungan
kecerdasan emosional dengan tingkat stres kerja perawat di ICU dan IGD RSUD kota Kendari
Tahun 2019, menjelaskan bahwa semakin tinggi usia seseorang, semakin banyak pengalaman
hidupnya sehingga hal ini berpengaruh terhadap stres yang dihadapinya.

Stres kerja pada laki-laki dan perempuan juga dapat berbeda dimana pada penelitian ini
paling banyak merupakan perawat perempuan. Perempuan kemungkinan merasa lebih stres
dikarenakan memiliki tanggung jawab yang lebih besar yang harus mereka tangani, seperti
memiliki anak atau keluarga. Perempuan juga memiliki pekerjaan lebih banyak yang
dibebankan pada mereka dibandingkan pekerjaan yang dilakukan para pria, baik di tempat

kerja maupun di rumah.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartiti, yang berjudul Karakteristik
Profesional Keperawatan Pada Mahasiswa Studi Ners Fikkes Universitas Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018 menyatakan bahwa sebesar 61,4% perawat merupakan perawat
perempuan. Perawat perempuan yang telah menikah akan memiliki beban kerja yang cukup
banyak jika dibandingkan dengan laki-laki.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom, yang berjudul Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional Dengan Stres Kerja Perawat Pada PT Nusa Lima Medika
Pekanbaru Tahun 2022, menjelaskan bahwa stress kerja perawat pada PT. Nusa Lima Medika
Pekanbaru sebagian besar responden memilikii stres kerja dengan kategori tinggi dan sebanyak
76,8% merupakan perawat dengan pendidikan S1 (strata satu). Hal ini sesuai dengan penelitian
ini dimana perawat paling banyak memiliki tingkat pendidikan S1 dan mengalami stres kerja.

Stress kerja juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman dimana pada penelitian ini paling
banyak perawat telah bekerja selama 1 hingga 3 tahun. Perawat yang telah memiliki
pengalaman dalam bekerja akan mudah dalam menghadapi berbagai masalah dari pasien
sehingga perawat mampu memanajemen pekerjaan. Namun, ada kalanya semakin lama dalam
bekerja maka dapat membuat perawat memiliki banyak perkerjaan yang harus diselesaikan
sehingga tetap dapat memicu adanya stress kerja. Tingginya stres kerja pada perawat
disebabkan karena masa kerja yang kurang lama, mungkin perawat belum terbiasa dengan
sistem kerjanya dan akan mengakibatkan stres kerja.

Pada penelitian ini, sebagian besar perawat di Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi
mengalami stres kerja. Stres kerja perawat di RS Dr. Bratanata Kota Jambi sesuai penelitian
yang telah dilakukan disebabkan oleh masa kerja perawat. Perawat dengan masa kerja sudah
lebih 5 tahun memiliki tingkat stres yang lebih rendah sedangkan perawat dengan masa kerja
kurang dari 5 tahun memiliki tingkat stres yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan masih
kurangnya pengalaman perawat yang berkerja masih dibawah 5 tahun.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yurista, yang berjudul Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional dengan Stres Kerja Perawat Pada PT Nusa Lima Medika
Pekanbaru Tahun 2017, menjelaskan bahwa stres kerja pada perawat Rumah Sakit Jiwa
sebanyak 46 perawat dengan skor persentase 46% stress kerja berada pada kategori tinggi dan
sebagian besar responden memiliki pengalaman kurang dari 5 tahun.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangki, yang
berjudul Hubungan kecerdasan emosional dengan tingkat stres kerja perawat di ICU dan IGD

RSUD kota Kendari Tahun 2019, menyatakan bahwa responden yang memiliki stres kerja
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rendah adalah 3 responden (16.67 %), responden yang mengalami stres kerja sedang adalah 10
responden (55.56 %), dan responden yang mengalami stres kerja tinggi adalah 5 responden
(27.77 %). Hal ini dapat dikatakan bahwa secara umum tingkat stres kerja perawat ICU dan
IGD RSUD Kota Kendari berada pada tingkat sedang.

Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Stres Kerja pada Perawat di Ruang Rawat
Inap Akasia, Cemara, dan Cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi

Pada penelitian ini terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap stress kerja
perawat diruang rawat inap akasia, cemara, dan cendana rumah sakit Dr. Bratanata Kota Jambi.
Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional sangat erat hubungannya dengan stress
kerja. Selain itu, kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif terhadap stress kerja.
Artinya, kecerdasan emosional yang tinggi maka stress kerja rendah. Sebaliknya, jika
kecerdasan emosional yang rendah maka stress kerja akan menjadi tinggi.

Al-Assaf juga menjelaskan kecerdasan emosional sangat penting karena merupakan
faktor penentu pelayanan dan tentunya terdapat berbagai tantangan dalam lingkungan kerja
perawat. Pengaturan keperawatan membutuhkan perawat dengan kecerdasan emosional yang
tinggi agar perawat dapat memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan spiritual pasiennya.
Perawat harus memiliki kecerdasan emosional karena pekerjaan mereka selalu tentang orang
dan mengutamakan kepentingan dan kesejahteraan orang lain karena pekerjaan mereka adalah
yang utama. tugasnya adalah mengantarkan pasien untuk mencapai kesembuhan.

Memiliki kecerdasan emosional dapat mencegah timbulnya stres pada perawat. Seperti
yang dijelaskan oleh Gallup dalam Megasari bahwa perawat adalah salah satu profesi dengan
tingkat stres yang cukup tinggi. Perawat merasa stres karena sering menemui pasien tanpa
dukungan positif yang memadai. Perawat yang dapat mengelola emosinya dengan baik sangat
penting dalam menurunkan tingkat stres.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom, yang berjudul
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Stres Kerja Perawat Pada PT Nusa Lima
Medika Pekanbaru Tahun 2022, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan stress kerja. Diperoleh nilai koefisien korelasi adalah sebesar -
0,487 menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara variabel kecerdasan emosi dengan
stress kerja, nilai ini mengindikasikan pola hubungan antara kecerdasan emosional dan stress

kerja adalah berlawanan. Artinya semakin tinggi keserdasan emosional semakin rendah stress
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kerja perawat. Adapun interpretasi nilai r -0,487 berada dalam range 0,400-0,599 yang artinya
hubungan kecerdasan emosional dengan stress kerja termasuk dalam kategori cukup kuat.

Penelitian Rahmawati, yang berjudul Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri
Mempengaruhi Stres Kerja Pada Tenaga Kesehatan Tahun 2022, didapatkan adanya hubungan
kecerdasan emosional dan stres kerja. Tingginya kecerdasan emosional maka akan di ikuti oleh
rendahnya stres kerja. Berdasarkan hasil analisis di dapatkan hubungan antara kecerdasan
emosional dengan stres kerja menunjukkan tingkat hubungan yang negatif. Ini berarti
kecerdasan emosional dengan stres kerja berjalan berlawanan arah. Jika semakin tinggi tenaga
kesehatan memiliki kecerdasan emosional, maka semakin rendah stres kerja yang di alami
tenaga kesehatan.

Penelitian Afnuhazi, yang berjudul Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Stres
Kerja Perawat Di Ruang Rawat Ambun Suri RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi Tahun
2019, diperoleh hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional perawat dengan tingkat stres kerja Perawat di Rumah Sakit
Achmad Mochtar Bukittinggi, ditandai dengan nilai P = 0,002 < a (0,05), yang artinya HO
ditolak. Diharapkan kepada perawat untuk dapat mengontrol emosinya dalam melakukan
tindakan atau pekerjaan, karena kecerdasan emosional sangat mempengaruhi tingkat stres kerja
seseorang. Diharapkan juga perawat dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai kecerdasan emosional sehingga tidak berpengaruh pada stres kerjanya dan asuhan
keperawatan sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur).

Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rangki, yang berjudul Hubungan
kecerdasan emosional dengan tingkat stres kerja perawat di ICU dan IGD RSUD kota Kendari
Tahun 2019, tidak sejalan dengan hasil penelitian ini. Menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional dan stres kerja perawat di instalasi rawat darurat RSUD
Kota Kendari.

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berumur 25-34 tahun
dan 35-44 tahun. Berdasarkan ketegori usia menurut kemenkes, usia ini berada pada tahapan
kategori dewasa awal. Menurut tahap perkembangan Hurlock bahwa masa dewasa awal ialah
masa adaptasi terhadap gaya hidup baru dan harapan sosial baru, kecerdasan emosional pada
seseorang akan meningkat seiring bertambahnya usia.

Sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Selain bekerja
sebagai perawat, mereka juga memiliki kehidupan pribadi yang terkadang juga menimbulkan

stress dan terbawa ke pekerjaan. Menurut Rangki status pekerja perempuan ini menjelaskan
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bahwa mereka memiliki tanggung jawab lain diluar pekerjaan. Rutinitas pekerja perempuan
yang telah menikah biasanya dimulai dengan pekerjaan rumah sebelum berangkat ke tempat
kerja. Kemudian setelah menyelesaikan pekerjaan di tempat kerja terkadang tidak langsung
beristirahat namun kembali melanjutkan pekerjaan sebagaimana aktivitas ibu rumah tangga
pada umumnya.

Sebagian besar responden memiliki pendidikan S-1. Semakin tinggi tingkat pendidikan
yang dimiliki seorang pekerja maka stres kerja yang dialami akan semakin ringan atau semakin
kecil kemungkinannya pekerja tersebut akan mengalami stres kerja. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat pendidikan yang dimiliki seorang pekerja maka stres kerja yang dialami akan
semakin berat atau semakin besar kemungkinan pekerja tersebut akan mengalami stress kerja.

Sebagian responden memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun, hal ini sama dengan
karakteristik responden pada penelitian ini yang sebagian besar memiliki masa kerja 1-3 tahun.
Semakin lama seseorang bekerja maka akan semakin lama pula pengalaman yang didapat dan
cenderung lebih mudah dalam menangani suasana hati, menangani emosi-emosi yang
menyulitkan sehingga semakinn cerdas dalam hal emosi dan dalam berhubungan dengan orang
lain. Tingginya stres kerja pada perawat disebabkan karena masa kerja yang kurang lama,

mungkin perawat belum terbiasa dengan sistem kerjanya dan akan mengakibatkan stres kerja.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sebesar 56,52% kecerdasan emosional pada perawat di ruang rawat inap akasia,
cemara, dan cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi dikategorikan rendah
dan 43,48% dikategorikan tinggi.

2. Sebesar 54,35% stress kerja pada perawat di ruang rawat inap akasia, cemara, dan
cendana Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi dikategorikan tinggi dan 45,65%
dikategorikan rendah.

3. Berdasarkan hasil Analisis Bivariat yang telah dilakukan dengan uji korelasi
Spearman Rank didapatkan hasil nilai p-value dalam penelitian ini sebesar 0,000
artinya antara kecerdasan emosional dengan stres kerja mempunyai hubungan yang

bermakna.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disarankan
bahwa:
1. Bagi Rumah Sakit Dr. Bratanata
Diharapkan rumah sakit dapat memberikan berbagai program-program kepada
perawat untuk tidak mengalami stress tinggi, serta dapat meningkatkan kecerdasasan
emosional perawat untuk menurunkan stres kerja. Program yang dapat dilakukan rumah
sakit adalah pelatihan untuk perawat seperti Gathering yang dapat menurunkan stres
kerja perawat.
2. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan Universitas Jambi
Diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi khususnya di bidang
keperawatan sehingga mahasiswa keperawatan dapat memperoleh referensi terkait stres
kerja pada perawat untuk memberitahukan pentingnya stres kerja yang dapat
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.
3. Bagi Perawat
Diharapkan bagi para perawat untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosional
sehingga stres kerja yang dialami perawat menjadi semakin menurun.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya untuk dapat menambah faktor lain yang dapat
mempengaruhi stres kerja selain faktor yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

kecerdasan emosional.
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